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ABSTRACT

This study aims to improve critical thinking and collaboration skills of fourth-grade
students in the IPAS subject through the implementation of the PANTAU learning model assisted
by Interactive Map media. The PANTAU model integrates Problem Based Learning (PBL),
Contextual Teaching and Learning (CTL), and Team Games Tournament (TGT), designed to
create active, contextual, and collaborative learning. The Interactive Map serves as a digital
interactive tool that facilitates material exploration, group discussions, and educational game-
based quizzes. This research employed a qualitative approach with Classroom Action Research
(CAR), conducted in four cycles involving 27 fourth-grade students at SDN Sungai Miai 10
Banjarmasin. The findings revealed a significant improvement in students’ critical thinking skills,
from only 4% categorized as “highly skilled” in the first meeting to 85% in the fourth meeting.
Similarly, collaboration skills increased from 33% to 93% of students categorized as “highly
skilled.” These results demonstrate that the integration of the PANTAU model with Interactive
Map media effectively fosters more active, interactive, and meaningful learning, while
successfully achieving the predetermined indicators of success.
Keywords: PANTAU model, interactive map media, critical thinking, collaboration

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi murid kelas IV pada mata pelajaran IPAS melalui penerapan model PANTAU
berbantuan media Interactive Map. Model PANTAU merupakan integrasi dari Problem Based
Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Team Games Tournament (TGT),
yang dirancang untuk menciptakan pembelajaran aktif, kontekstual, dan kolaboratif. Media
Interactive Map digunakan sebagai sarana digital interaktif yang memfasilitasi eksplorasi
materi, diskusi kelompok, serta kuis berbasis permainan edukatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam empat siklus pada 27 murid kelas IV SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis, dari 4% murid
yang sangat terampil pada pertemuan pertama menjadi 85% pada pertemuan keempat.
Demikian pula keterampilan kolaborasi meningkat dari 33% menjadi 93% murid yang sangat
terampil. Temuan ini membuktikan bahwa penerapan model PANTAU berbantuan Interactive
Map efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna,
sekaligus memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Kata kunci: model PANTAU, media interactive map, berpikir kritis, kolaborasi

PENDAHULUAN
Pendidikan abad ke-21 berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan
produktivitas sumber daya manusia. Pendidikan tidak hanya menyampaikan
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pengetahuan, tetapi juga membentuk peserta didik agar mampu berpikir kritis,
berkolaborasi, berkomunikasi, dan berkreasi dalam menghadapi perubahan zaman.
Pembelajaran abad ke-21 juga menekankan proses yang berpusat pada murid,
sehingga murid dapat berkembang sesuai kebutuhan dan tantangan dunia yang
semakin kompleks. Konsep ini sejalan dengan pendidikan masyarakat 5.0 yang
menekankan pentingnya keterampilan 4C, yaitu critical thinking, collaboration,
creativity, dan communication (Harun, 2022; Thsan, 2023; Noorhapizah et al., 2020;
Sutarto, 2023; Syarifuddin & Iriani, 2023).

Era digital menuntut perubahan dalam bidang pendidikan, terutama pada
proses pembelajaran dan layanan sekolah. Pemanfaatan teknologi mendorong guru
menerapkan strategi mengajar yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Digitalisasi sekolah juga berperan dalam menghadirkan
layanan pendidikan yang lebih cepat, terbuka, efisien, dan personal melalui berbagai
platform digital. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma
pembelajaran seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan transformasi
digital yang semakin pesat (Heriyanto & Agustianto, 2020; Muafani, 2021;
Noorhapizah et al.,, 2024).

Kurikulum Merdeka mengintegrasikan IPA dan IPS menjadi [PAS untuk
menghadirkan pembelajaran yang holistik, kontekstual, dan relevan dengan
kehidupan murid. IPAS membantu murid memahami lingkungan alam dan sosial
melalui kegiatan mengamati, mengeksplorasi, menyelidiki, serta mengembangkan
berpikir kritis, motivasi belajar, dan kolaborasi. Namun, pembelajaran IPAS di
sekolah dasar masih sering berfokus pada hafalan dan belum mendorong partisipasi
aktif murid secara optimal. Kondisi ini menuntut penerapan model pembelajaran
yang mengintegrasikan pemecahan masalah, penyelidikan ilmiah, dan kerja sama
kelompok agar pembelajaran lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan murid
(Azzahra et al.,, 2023; Kusumawati & Lestari, 2022; Adawiyah & Agusta, 2024).

Kondisi ideal pembelajaran IPS di sekolah dasar menuntut murid untuk: 1)
memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungan sekitarnya; 2) memiliki kemampuan berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, kemampuan inkuiri, pemecahan masalah, serta keterampilan sosial; 3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap norma sosial serta nilai kemanusiaan; dan 4)
memiliki kemampuan berkolaborasi agar mampu berperan secara kompeten dalam
masyarakat lokal, nasional, dan internasional (Suhelayanti et al., 2023).

Berpikir kritis (critical thinking) merupakan keterampilan berpikir logis,
reflektif, dan sistematis yang digunakan murid untuk menganalisis masalah,
mengevaluasi informasi, menyusun argumen, serta menarik kesimpulan yang
rasional. Kemampuan ini membantu murid menentukan tindakan, mengambil
keputusan, dan memecahkan masalah berdasarkan hasil pengamatan dan penalaran.
Pembelajaran yang berpusat pada murid dapat mendorong keterlibatan aktif dalam
membangun pengetahuan, mengajukan pertanyaan, menjawab permasalahan, serta
mengembangkan pemahaman secara mandiri. Oleh karena itu, berpikir kritis perlu
dikembangkan dalam proses pembelajaran karena berperan penting dalam
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meningkatkan kualitas diri dan hasil belajar murid (Noorhapizah et al., 2022; Falah et
al,, 2024; Putri & Agusta, 2024).

Kolaborasi (collaboration) merupakan salah satu keterampilan penting dalam
pembelajaran abad ke-21 yang perlu dikembangkan sejak sekolah dasar.
Keterampilan ini membantu murid bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide,
menghargai pendapat teman, menerima Kkritik, menyelesaikan konflik, serta
berkontribusi aktif dalam mencapai tujuan bersama. Dalam proses pembelajaran,
kolaborasi juga melatih murid untuk bertanggung jawab terhadap tugas individu
maupun kelompok, berkomunikasi secara terbuka, dan mengambil keputusan secara
bersama. Melalui kegiatan kolaboratif, murid dapat saling membantu, menemukan
solusi atas permasalahan, serta meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, keterampilan kolaborasi penting diterapkan agar murid mampu
membangun kemampuan sosial, kognitif, dan kerja sama yang efektif dalam
lingkungan belajar (Mawarsari & Ratnawati, 2025; Wulandari & Sari, 2024;
Noorfarida et al.,, 2024; Aditya & Wahyudi, 2024).

Namun, kondisi nyata di kelas IV SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin belum
sesuai dengan kondisi ideal. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis
hasil belajar, keterampilan berpikir kritis murid masih rendah. Dari 27 murid,
sebanyak 15 murid atau 53% belum mampu menganalisis masalah, memahami
informasi, menyampaikan pendapat logis, dan menyelesaikan soal berpikir tingkat
tinggi secara optimal. Selain itu, keterampilan kolaborasi juga belum berkembang
maksimal, karena 8 murid atau 30% masih kesulitan bekerja sama, berbagi tugas,
menghargai pendapat teman, aktif berdiskusi, dan berkontribusi dalam tugas
kelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS perlu diperbaiki
melalui strategi yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid.

Jika permasalahan tersebut tidak segera diatasi, keterampilan berpikir kritis
dan kolaborasi murid tidak akan berkembang secara optimal. Murid akan kesulitan
menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, menyampaikan alasan logis, bekerja
sama, menghargai pendapat teman, dan berkontribusi dalam kelompok. Kondisi ini
perlu mendapat perhatian karena berpikir kritis dan kolaborasi merupakan
kompetensi penting abad ke-21 yang harus dikembangkan melalui pembelajaran
aktif, kontekstual, dan berpusat pada murid (Wahyuni et al., 2021; Puspitasari et al,,
2025; Ramadhani & Agusta, 2025).

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan pembelajaran adalah
menghadirkan inovasi model pembelajaran yang didukung media menarik, tepat, dan
menyenangkan. Inovasi tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar, membantu
murid memahami konsep secara lebih bermakna, serta mendorong keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran. Pada mata pelajaran IPAS, keterlibatan aktif murid
penting karena pembelajaran menuntut pemahaman konseptual, kemampuan
berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan
pembelajaran yang memuat unsur permainan, aktivitas fisik, kerja kelompok, dan
partisipasi langsung agar suasana belajar menjadi aktif, menyenangkan, dan
bermakna. Dengan demikian, inovasi model dan media pembelajaran dapat menjadi
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solusi strategis untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal sekaligus
menjawab tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Wahyuni dkk., 2021; Ramadhani &
Agusta, 2024; Puspitasari dkk., 2025; Aslamiah et al., 2022; Pratiwi, 2021; Aziz &
Zakir, 2022; Mulyana et al., 2024).

Sebagai alternatif untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan, peneliti
menawarkan penggunaan model pembelajaran PANTAU berbantuan media
Interactive Map. Model PANTAU dikembangkan dari konsep memantau, yaitu proses
mengamati suatu situasi secara sadar, menyeluruh, dan berkelanjutan. Dalam
pembelajaran, model ini menempatkan murid sebagai subjek aktif yang
mengeksplorasi permasalahan, menafsirkan informasi, serta mengevaluasi berbagai
alternatif solusi secara kritis. Adapun media Interactive Map berfungsi sebagai sarana
navigasi belajar yang membantu murid menghubungkan pengalaman nyata dengan
konsep pembelajaran, sekaligus mendukung proses belajar yang lebih terarah.

Secara terminologi, nama model PANTAU diambil dari singkatan Problem
Based LeArning (PBL), CoNtextual Teaching and Learning (CTL), dan TeAm Games
ToUrnament (TGT). Model Problem Based Learning (PBL) dipilih sebagai model
utama karena mendukung keterlibatan aktif murid dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis melalui proses pemecahan masalah. Model ini berlandaskan
konstruktivisme yang memandang belajar sebagai proses aktif dalam membangun
pengetahuan, sehingga murid diarahkan untuk mengidentifikasi masalah,
mengeksplorasi solusi, dan mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis. Model
pendukung yang digunakan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), karena
membantu murid menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan
nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, relevan, dan aplikatif. Adapun
Team Game Tournament (TGT) digunakan sebagai model pelengkap untuk
memperkuat pemahaman materi melalui kerja kelompok, permainan, dan turnamen
akademik yang dapat meningkatkan motivasi, kerja sama, serta partisipasi murid
dalam pembelajaran (Arends, 2012; Ardianti dkk., 2021; Ester dkk., 2023; Muttagien
dkk., 2021).

Selain penggunaan tiga model kombinasi seperti PBL, CTL dan TGT, peneliti
juga menggunakan media Interactive Map. Media Interactive Map merupakan media
pembelajaran digital berbasis peta yang mengintegrasikan Wordwall sebagai
permainan edukatif dan QR code terhubung Canva untuk memuat materi dan soal,
serta kuis interaktif yang terhubung dengan quizz. Media ini membantu murid
mengeksplorasi materi secara visual, memahami konsep lebih konkret,
meningkatkan motivasi belajar,kolaborasi, dan mendukung pembelajaran bermakna
sesuai karakteristik murid sekolah dasar pada tahap operasional konkret (Hidayat
dkk., 2021; Siregar dkk., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model PANTAU
berbantuan media Interactive Map dalam pembelajaran IPAS sebagai upaya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi murid
sekolah dasar. Fokus penelitian diarahkan pada peningkatan kedua keterampilan
tersebut setelah model dan media diterapkan, serta perkembangan capaian murid
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pada setiap pertemuan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai hasil
akhir pembelajaran, tetapi juga menelaah proses perubahan keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi murid selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
permasalahan dalam proses pembelajaran, sedangkan PTK dipilih sebagai upaya
sistematis untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui tindakan nyata,
refleksi, dan analisis terhadap perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung (Fiantika et al., 2022; Pahleviannur dkk., 2022; Ananda & Agusta, 2023).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di laksanakan selama proses belajar
mengajar berlangsung sebanyak empat kali pertemuan. Peneliti melakukan
penelitian di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin semester II tahun ajaran 2025/2026.
Subjek penelitian merupakan murid kelas IV dengan jumlah seluruhnya 27 murid.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Perencanaan mencakup penyusunan
perangkat, bahan ajar, media, dan instrumen pembelajaran. Tindakan merupakan
pelaksanaan rancangan pembelajaran untuk mengatasi masalah di kelas. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data keterlaksanaan tindakan dan perkembangan
murid, sedangkan refleksi digunakan untuk mengevaluasi hasil tindakan serta
menentukan perbaikan pada siklus berikutnya (Ergawani dkk., 2023; Mufidah, 2021).
Berdasarkan instrumen penilaian yang telah disusun, keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi murid dalam pembelajaran IPAS dengan menerapkan model
PANTAU berbantuan media Interactive Map dinyatakan berhasil apabila jumlah
murid yang memperoleh skor pada rentang 17-20 dengan kriteria “sangat terampil”
mencapai 282% dari jumlah seluruh murid atau secara klasikal berada pada kriteria
“sangat terampil”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil observasi keterampilan berpikir kritis murid selama kegiatan
pembelajaran IPAS menggunakan model PANTAU berbantuan media Interactive Map
pada pertemuan 1-4 disajikan sebagai berikut:
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Tabel Persentase Tiap Aspek dalam keterampilan Berpikir Kritis Murid secara

Klasikal
Pertemuan
1 2 3 4
Aspek Sangat Terampil Sangat Sangat Sangat

Terampil Terampil Terampil

f % f % f % f %
1 1 4% 10 37% 15 | 56% 24 89%
2 5 19% 6 22% 12 | 44% 22 81%
3 3 11% 6 22% 7 26% 18 67%
4 2 7% 1 4% 4 15% 12 44%
5 4 15% 7 26% 3 11% 19 70%

Berdasarkan tabel tersebut, aspek pertama yaitu berpikir rasional dan
mengidentifikasi masalah mengalami peningkatan pada setiap pertemuan dalam
pembelajaran IPAS dengan model PANTAU berbantuan media Interactive Map, dari
4% pada pertemuan pertama menjadi 89% pada pertemuan keempat. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa murid semakin mampu mengidentifikasi masalah, menyusun
dugaan awal, dan merumuskan permasalahan secara sistematis. Hal ini terjadi karena
model PANTAU berbantuan Interactive Map menghadirkan pembelajaran berbasis
eksplorasi visual dan interaktif yang memudahkan murid memahami dan
menganalisis masalah sejak tahap awal. Temuan ini sejalan dengan Trianto (2007)
dalam Fatmawati dkk. (2022) mengenai peran masalah kontekstual dalam berpikir
kritis.

Aspek kedua yaitu mengemukakan pendapat atau argumen logis mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan dalam pembelajaran IPAS dengan model
PANTAU berbantuan media Interactive Map, dari 19% pada pertemuan pertama
menjadi 81% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid
semakin mampu menyampaikan pendapat berdasarkan hasil pengamatan,
memberikan alasan yang rasional, menyusun argumen dari informasi pada
Interactive Map, serta menanggapi pendapat teman secara sopan dalam diskusi
kelompok. Peningkatan tersebut terjadi karena kegiatan diskusi dalam model
PANTAU mendorong interaksi aktif antar murid sehingga kemampuan
berargumentasi semakin berkembang (Johnson, 2014; Slavin, 2015; Nana &
Pramono, 2019).

Aspek ketiga yaitu mencari informasi yang relevan mengalami peningkatan
pada setiap pertemuan dalam pembelajaran IPAS dengan model PANTAU berbantuan
media Interactive Map, dari 11% pada pertemuan pertama menjadi 67% pada
pertemuan keempat. Peningkatan ini terjadi karena murid dilibatkan secara aktif
dalam tahap penyelidikan untuk mencari, memilah, dan menggunakan informasi dari
Interactive Map, barcode, dan sumber belajar lain sebagai dasar diskusi dan
penyelesaian LKK (Oktaviana dkk., 2024; Resti dkk., 2024).
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Aspek keempat yaitu menyusun strategi atau solusi pemecahan masalah juga
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan, dari 7% pada pertemuan pertama
menjadi 44% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan
murid dalam mengemukakan ide, menyusun solusi secara logis, menawarkan
alternatif, serta menentukan solusi terbaik melalui diskusi dan turnamen akademik
(Rusman, 2021; Maghfirah dkk., 2024).

Aspek kelima yaitu menarik kesimpulan pembelajaran mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan, dari 15% pada pertemuan pertama menjadi
70% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini terjadi karena pada tahap refleksi
model PANTAU, murid diarahkan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran,
menyampaikan secara runtut, serta mengevaluasi proses dan hasil belajar (Rusman,
2021; Ananda & Agusta, 2023; Risda & Pratiwi, 2024).

Keterampilan Kolaborasi

Hasil observasi keterampilan kolaborasi murid selama kegiatan
pembelajaran IPAS menggunakan model PANTAU berbantuan media Interactive Map
pada pertemuan 1-4 disajikan sebagai berikut:

Tabel Persentase Tiap Aspek dalam keterampilan Kolaborasi Murid secara

Klasikal
Pertemuan
1 2 3 4
Aspek Sangat Terampil Sangat Sangat Sangat

Terampil Terampil Terampil

F % f % f % f %
1 7 26% 14 52% 18 | 67% 23 85%
2 4 15% 11 41% 14 | 52% 22 81%
3 8 30% 11 41% 11 | 41% 22 81%
4 2 7% 10 37% 11 | 41% 23 85%
5 1 4% 11 41% 11 | 41% 20 74%

Berdasarkan tabel hasil penelitian, aspek pertama yaitu berpartisipasi aktif
dan bekerja secara produktif dalam kelompok mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan dalam pembelajaran IPAS dengan model PANTAU berbantuan media
Interactive Map, dari 26% pada pertemuan pertama menjadi 85% pada pertemuan
keempat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin aktif dalam
penyelesaian tugas kelompok, lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran, serta
mampu menjalankan peran yang diberikan secara optimal. Perkembangan tersebut
terjadi karena pada tahap penyelidikan dalam model PANTAU, murid diarahkan
untuk terlibat langsung dalam proses pencarian dan pengolahan informasi guna
memecahkan permasalahan kontekstual, sehingga mendorong keterlibatan aktif
setiap anggota kelompok (Slavin, 2015; Rusman, 2021).
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Aspek kedua yaitu berbagi ide dan mendengarkan pendapat anggota
kelompok juga mengalami peningkatan dari 15% pada pertemuan pertama menjadi
81% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin
mampu menyampaikan ide secara lebih percaya diri, memberikan tanggapan yang
relevan, serta mendengarkan pendapat teman dalam kegiatan diskusi kelompok.
Proses ini berkembang melalui interaksi yang intens pada tahap diskusi dan
penyelidikan dalam model PANTAU yang menuntut adanya pertukaran informasi
secara aktif antaranggota kelompok, sehingga membentuk komunikasi dua arah yang
lebih efektif (Juhana dkk., 2024; Rahayu dkk., 2024).

Aspek ketiga yaitu bertanggung jawab dalam menjalankan peran dan tugas
kelompok mengalami peningkatan dari 30% pada pertemuan pertama menjadi 81%
pada pertemuan keempat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin
memahami tugas dan peran masing-masing dalam kelompok, serta menunjukkan
kedisiplinan dalam menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan. Pembagian peran
dalam model PANTAU memberikan kejelasan tugas bagi setiap murid sehingga
mendorong munculnya rasa tanggung jawab individu terhadap keberhasilan
kelompok secara keseluruhan (Maulana & Segara, 2024; Huda & Aslamiah, 2024).

Aspek keempat yaitu saling menghargai dan berkomunikasi secara santun
mengalami peningkatan dari 7% pada pertemuan pertama menjadi 85% pada
pertemuan keempat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin mampu
menerima perbedaan pendapat, tidak mendominasi diskusi, serta berkomunikasi
secara lebih santun selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini terbentuk
melalui aktivitas kolaboratif dalam model PANTAU yang menekankan kerja sama dan
interaksi positif antar murid dalam kelompok (Radhaina dkk., 2024; Abdurahman
dkk., 2024).

Aspek kelima yaitu mengambil keputusan kelompok secara musyawarah
mengalami peningkatan dari 4% pada pertemuan pertama menjadi 74% pada
pertemuan keempat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin mampu
berdiskusi secara terbuka, mempertimbangkan berbagai pendapat anggota
kelompok, serta mencapai kesepakatan bersama dalam menentukan keputusan.
Proses ini mencerminkan adanya ketergantungan positif dalam pembelajaran
kooperatif yang mendorong murid untuk mengutamakan kepentingan kelompok
dalam pengambilan keputusan (Slavin, 2015; Rahmah dkk., 2024).
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Analisis Kecenderungan Penelitian

Analisis Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis

& Keterampilan Kolaborasi

939
100% % o 859 93%
80% 2

52%
60% 41%
33% 33%
40% 22
0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

B Keterampilan Berpikir Kritis Keterampilan Kolaborasi

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir
kritis murid mengalami peningkatan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 19%,
sehingga yang awalnya berada pada kategori “Sebagian Kecil Murid Sangat Terampil”
meningkat menjadi “Sebagian Besar Murid Sangat Terampil”. Selanjutnya, dari
pertemuan 2 ke pertemuan 3 terjadi peningkatan sebesar 22%, sehingga capaian
tetap menunjukkan perkembangan positif dan semakin menguat pada kategori
“Sebagian Besar Murid Sangat Terampil”. Kemudian, dari pertemuan 3 ke pertemuan
4 kembali mengalami peningkatan sebesar 11%, sehingga mencapai 85% dengan
kategori “Hampir Seluruh Murid Sangat Terampil” dan telah memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian.

Keterampilan kolaborasi murid mengalami peningkatan dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2 sebesar 8%, sehingga yang awalnya berada pada kategori “Sebagian
Kecil Murid Sangat Terampil” meningkat menjadi “Sebagian Besar Murid Sangat
Terampil”. Selanjutnya, dari pertemuan 2 ke pertemuan 3 terjadi peningkatan
sebesar 29%, sehingga capaian menunjukkan perkembangan yang signifikan dan
tetap berada pada kategori “Sebagian Besar Murid Sangat Terampil”. Kemudian, dari
pertemuan 3 ke pertemuan 4 kembali mengalami peningkatan sebesar 23%, sehingga
mencapai 93% dengan kategori “Hampir Seluruh Murid Sangat Terampil” dan telah
melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil analisis kecenderungan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PANTAU berbantuan media Interactive Map menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna. Kondisi tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
murid sekolah dasar secara konsisten pada setiap pertemuan. Peningkatan yang
terjadi menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi murid dalam pembelajaran IPAS menggunakan model
PANTAU berbantuan media Interactive Map di kelas IV SDN Sungai Miai 10

478 | Volume 6 Nomor 2 2026


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/12823

Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies

Vol 6 No 2 (2026) 470-482 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269
DOI: 47467 /eduinovasi.v6i2.12823

Banjarmasin terus mengalami peningkatan pada setiap pertemuan hingga persentase
murid yang berada pada kategori “sangat terampil” mencapai 282% dari jumlah
seluruh murid atau secara klasikal berada pada kriteria “sangat terampil”, sehingga
telah memenubhi indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti.
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